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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Interlocking 

Directorate terhadap Return On Asset, Price to Book Value dan Tobin’s Q pada 

perusahaan publik di Indonesia. Tahun penelitian ini yakni dari tahun 2011-2014. 

Sampel yang digunakan sebanyak 1.991 perusahaan, namun setelah dilakukan 

penyaringan sesuai kriteria yang sudah ditentukan, maka sampel akhir sebanyak 

180 perusahaan, dimana tahun 2011 sebanyak 38 perusahaan, tahun 2012 sebanyak 

43 perusahaan, tahun 2013 sebanyak 36 perusahaan dan tahun 2014 sebanyak 63 

perusahaan. Dengan satu variabel independen Interlocking Directorate dan dua 

variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA), Kinerja Pasar (PBV & Tobin’s Q) 

ditambah dengan variabel control Leverage & Growth. Hipotesis penelitian ini di 

uji menggunakan bantuan software SPSS yang dinamakan uji regresi. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis, penelitian ini melakukan uji normalitas dan menggunakan 

oneway ANOVA untuk mendeskripsikan variabel berdasarkan tahun, khusus 

variabel independen dilakukan pula deskripsi status data berdasarkan tahun. 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Interlocking 

Directorate terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar tidak sesuai dengan 

hipotesis yang sudah dikembangkan. Karena hasil uji regresi menunjukkan 
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pengaruh Interlocking Directorate terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar 

tidak signifikan. Jadi Interlocking Directorate tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dan kinerja pasar. Namun pada hasil uji variabel kontrol menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) dan kinerja pasar 

(Tobin’s Q). 

Tidak signifikannya hasil pengujian ini disebabkan data Horizontal dan 

Vertical Interlocking Directorate tidak merata, hal ini dilakukan dengan melihat 

deskripsi Horizontal dan Vertical Interlocking Directorate berdasarkan tahun 

periode penelitian 2011-2014. Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sepanjang tahun 

2011-2014 sebanyak 226 sampel perusahaan termasuk kedalam Horizontal dan 

Vertical Interlocking Directorate namun total tersebut masih lebih rendah 

dibandingkan sampel perusahaan yang tidak Horizontal dan Vertical Interlocking 

Directorate yaitu sebanyak 1.554 sampel perusahaan. 

Hasil penelitian ini berbeda dari hasil penelitian sebelumnya dikarenakan 

hasil signifikan hanya terjadi pada variabel kontrol (leverage) terhadap kinerja 

keuangan (ROA) dan kinerja pasar (Tobin’s Q), namun variabel yang 

dihipotesiskan tidak memberikan hasil yang signifikan sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini merupakan temuan terbaru dalam hasil 

hipotesis. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai pengujian 

pengaruh Interlocking Directorate terhadap Kinerja Keuangan dan Kinerja Pasar. 

Namun penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan penelitian ini yaitu 

data Price to Book Value dan Tobin’s Q tidak terdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil uji normalitas data, terdapat data yang tidak terdistribusi normal. Walaupun 

sudah dilakukan pengurangan data, namun hasilnya tetap tidak normal. 

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka penulis berharap penulis selanjutnya 

dapat memperbaiki atau menyempurnakan penelitian mengenai Interlocking 

Directorate terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar. 

 

5.3 Saran 

Dengan melihat keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti memberikan 

saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian. Saran-

saran tersebut yaitu penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki data agar 

dapat terdistribusi normal dengan cara melakukan pengobatan atau treatment 

terhadap data. 
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